PENGARUH KULITAS AKRUAL DAN RISIKO PASAR

TERHADAP SINKRONITAS HARGA SAHAM PADA 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kualitas akrual dan risiko 
pasar terhadap sinkronitas harga saham perusahaan barang konsumsi di Indonesia. 
Sinkronitas harga saham merupkan jumlah informasi spesifik dan informasi pasar 
yang tercermin dalam harga saham. Semakin banyak informasi pasar yang 
tercermin dalam harga saham maka harga saham akan semakin sinkron. Kualitas 
akrual merupakan salah satu pengukur kualitas laba dimana kualitas laba yang 
baik dinilai dari tingginya kualitas akrual. Laba menggambarkan informasi 
spesifik perusahan, semakin tinggi kualitas akrual maka informasi spesifik akan 
semakin tinggi menyebabkan sinkronitas harga saham rendah. Variabel 
selanjutnya adalah risiko pasar yang merupakan risiko yang terjadi akibat adanya 
kejadian makro. Semakin tinggi risiko pasar yang dialami sekuritas maka semakin 
tinggi risiko yang tidak dapat didiversivikasikan dan mempengaruhi return 
perusahaan. Risiko pasar dapat berpengaruh signifikan terhadap sinkronitas harga 
saham.  
Penelitian ini dilakukan pada 23 perusahaan barang konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2015 dan memperoleh hasil sebagai 
berikut:  
a. Kualitas Akrual (AQ) memiliki angka signifikansi dari uji t / uji parsial 




(0,978 > 0,05) dan thitung < ttabel (-0,027 < 1,98137), hal ini menunjukkan 
bahwa Kualitas Akrual tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
sinkronitas harga saham pada perusahaan barang konsumsi di Indonesia. 
Pengukuran akrual ini menggunakan metode performance match yang 
lebih menggambarkan discresioner akrual. Dari hasil yang diperoleh 
artinya para investor tidak dapat menilai informasi spesifik perusahaan 
dari sisi fleksibelitas manajemen (discresionary acrual) atau tidak dapat 
mengetahui penggunaaan diskresioner manajemen yang lebih dominan. 
Hal ini dikarenakan terjadinya offset effect dimana dalam perusahaan 
barang konsumsi yang diteliti sebagian perusahaan menggunakan 
diskresionernya untuk bersifat oportinitik sedangkan manajemen lain 
menggunakan diskresionernya untuk mengungkapkan infomasi 
perusahaan yang sebenarnya. Atau dari segi oportunistik maupun 
informasional tidak ada yang memiliki pengaruh lebih untuk menyita lebih 
banyak informasi spesifik perusahaan dipasar modal. 
b. Resiko Pasar memiliki angka signifikansi dari uji t / uji parsial sebesar 
0,000 yang lebih kecil dibanding dengan alpha penelitian 5% (0,000 < 
0,05) dan thitung > ttabel (8,438 > 1,98137). Hal ini menunjukkan bahwa 
resiko pasar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sinkronitas  
harga saham, dan memiliki hubungan positif yang artinya semakin tinggi 
risiko pasar maka akan meningkatkan sinkronitas harga saham. Pada 
perusahaan barang konsumsi di Indonesia risiko pasar lebih digunakan 




c. Dari hasil uji signifikansi simultan (Uji-F) diperoleh signifikansi Fhitung < 
nilai signifikansi α (0,000 < 0,05), maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
variabel independen (Kualitas Akrual dan Resiko Pasar) secara simultan 
atau secara bersama-sama berpengaruh terhadap Sinkronitas Harga Saham 
pada perusahaan barang konsumsi tahun 2011-2015. 
d. Dari regresi yang dilakukan, didapatkan nilai koefisien determinasi (R2) 
adalah 0,391, berarti variabel dependen (singkronnitas harga saham) 
dipengaruhi oleh variabel independen (kualitas akrual dan risiko pasar) 
sebesar 39,1%, yang artinya hubungan korelasi cukup kuat, sumbangan 
pengaruh variabel independen (kualitas akrual dan risiko pasar) terhadap 
variabel dependen (singkronnitas harga saham) adalah sebesar 39,1%, 
sedangkan sisanya sebesar 60,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
5.2  Saran 
Pada penelitian ini saran yang dapat berikan untuk pengembangan 
penelitian berikutnya, yaitu: 
a. Sampel perusahaan ini hanya terbatas pada perusahaan barang konsumsi 
saja, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel 
perusahaan untuk memberikan hasil yang lebih representatif.  
b. Penelitian ini menggunakan model pengukuran akrual performace match 
untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan model Jones, model 




c. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kualitas akrual dan resiko 
pasar sebagai variabel independen, pada penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan variabel/ faktor lain seperti persistensi, 
prediktabilitas dan risiko spesifik, yang mempengaruhi sinngkronitas 
harga saham. Selain itu juga peneliti selanjutnya dapat menambahkan 
variabel moderating ataupun intervening seperi EVA (economic value 
added) dalam pengaruhnya terhadap sinkronitas harga saham.  
